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1.1 Latar Belakang

Pesatnya  perkembangan  teknologi  komunikasi  telsh  membawa
transformasi yang signifikan dalam perilaks konsumsi informasi masyarakat, hal
i dapat dilihat dar meningkatnya mgn pada media digital vang
berbasis audio uﬁlﬂ. Kondisi tersebut tidak !qﬁehﬁ-pemtnya perkembangan
teknologi informasi dan infernet yang lelsh mengubsh cara masyarakat
mml dnnm{ﬁ miormast sertn membugt kepotusan sehari-hari,
Perangkat digital seperti gawai telah menjadi media utama misyarakat untuk
m berbagai hibwtran, edukasi, serta ‘informasi komessial. Kemajuan
lehnlnﬁ informasi  digital telsh menciptakan eknﬂimqﬂia 'hhiu yang
mﬂuﬂ:ﬁn kecepatan, visualisasi, dan interoktif. Konten-kenten audio wisual
seperti 1 ﬂﬂmﬂm menjadi format vang sering dikosumsi dan digemari masyarakat
{Brihandone, 2003). Dalam konteks ini, video tidak hanya menjadi alat hiburan,
tetapi uga berfngsi sebagai media edukasi, dokumentasi, bahkan alat persuasi
ﬂm Imn’leh sosial dan ekonomi. Kekuastan video m;ﬁh kﬁﬁﬁpmnnya
menyampaikan pesan secara utuh melalui gambar, suara. dan narasi yang mampu
membentuk persepsi dan mg aruhi emosi audiens (Ardianto, dik, 2005).

WMM}..]HI ini_sangat mendorong berbagai bidang
untuk mmw@kmmw video sebagai sarana
komunikasi yang sangat strategis, temasuk dalam dunis pendidikan, pemerintah,
sosial, hingga scktor bisnis dan pariwisata. Menumt Ardianto dkk (2005),
komunikasi melalui media visual seperti video memiliki daya tark yang tinggi

karena mampu menggabungkan elemen teks. suara. gambar, dan gerak yang dopat
meningkatkan pemahaman serta daya ingat awdiens. YWideo menjadi media yang
efekif dalam menyampaikan pesan kepada khalayak luas secara cepat dan menank
{Timothy dkk. 2005). Salah satu bentuk pemanfaatan video dalam dunia bisnis yang
berkembang pesat adalah video profil perusahaan atau compamy profile, yaitu

sebuah produk audiovisual vang dirancang untuk memperkenalkan identitas, visi,



misi. serta keunggulan suatu entitas kepada publik secara profesional dan informatif
{Brihandono, 2023). Dalam industn pariwisata, khususnya jasa penginapan seperti
homestay, visualisasi menjadi aspek yang sangat penting dalam membangun daya
tarik. Oleh karena i, media visual berupa video company profife menjadi pilihan
yang tepat karena dapat menampilkan suasana, kenyamanan, serta nilai lokalitas
yang dituwarkan kepada calon wisatawan (Murti, 2015}, Pengalaman menginap
yang bersifat personal dan berbasis budayn loksl dapat direpresentasikan secara
kuat melaln mngkmw;hﬂr hmgqatmdikm;mm sinematik.

Hnmﬂ-l'ﬁ"l;r tﬂﬂpﬂmﬁlﬂl satu bentuk akomodasi ul:ll:l—binlnng yang
memiliki pern !t!mtﬂgh:ﬂnhmwmg sekior paml.lsail. E&mxnya di Daerah
Istimewa Yogyakartn, Homestay menawarkan pengalaman menginap yang lebih
personal dan memungkinkan wisatawan untuk bermteraksi langsung dengan
kehidupan masyarakat lokol. Keunggulan ini menjadikan fomesiay sebagai
n]tm‘_uﬂ:fpﬂﬁn vang kompetitif dibandingkan hotel bﬂrhlwmmstgl
harga dan nuansa kultural vang ditswarkan, Berdasarkan data deri Badan Pusat
Statistik (BPS] Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, hingga tahun 2023 terdapat
1.793 umit akomodasi non-bintang yang tersebar di seluruh wilayah DIY, dengan
total 20149 kamar dan 39.945 tempat tidur. Akomodasi non-bintang. fermasuk
hamestay, mencatatkan tingkat hunian kamar (TPK) mta-rata sebesar 22,68% pada
tzhun 2023. Sementara itu, jumbah-kunjungan uum.mmmmhfnkmnndm
mn-ﬁm. encapal 2.172.245 grang, dan wisatawan mancanegara mencapai
23.216 orang (BPS DIY, 2023).

Peran J'mme:rrm dalam p-embanﬂunan
kebijakan pemerintah dlnih. ‘salah W melalui Peraturan Gubernur DIY
Nomor 40 Tahun 2020) tentang Desa Wlsata yang menempatkan homestay sebagal
bagian penting dalam infrastruktur pariwisatn berbasis komunitas. Dalam kebijakan

Juga diperkuat melalui

tersebut, keberadaan homesiay diwajibkan untuk menunjang aktivitas wisata
berbasis masyarakal. pelestarian budaya, dan pemberdayaan ekonomi lokal. Oleh
karena itu, hemestay tidak hanya berfungsi sebagal tempat menginap, letapi juga
sebagai sarana untuk memperkenalkan mlai-nilai buedaya lokal dan memperkuat
hubungan antara wisatawan demgan komunitas setempal. Dengan semakin



meningkatnya jumlah fomestay serta kebijokan pendukung yang kuat, promosi
homestey melalui media andiovisual seperti video company profife menjadi langkah
strategis untuk memperluas jangkauan informasi dan meningkatkan daya saing di
era digrtal.

Cozystop Homestay merupakan salah satu penyedia jasa penginapan vang
berbasis di Duerah Istimewa Yogyakarta, Usaha imi bergerak dalam bidang
penyewnan humian jangka pendek yang dikemas dolam bentuk homestay dengan
konsep ramah kelmtg;ﬁrmi{rmfmmm layanan penginapan,
Cozystop juga menyediakan jasa pengelolaan properti bagi pemilik hunian yang
ingin menyewskan tempat tinggal mereka sebagai komestay. Sebagai jaringan
W viing bmm Cozystap Hamwﬁ'ﬁnilitfﬁhempa cabang
mm di berbagal wiliyah strategis di Yogyakarta. Elﬁq} unil penginapan
m dengan fasilitas lengkap dan sussana yang nyaman guna menunjang
kebutuhan wisatawan lokal maupun mancanegara. Bebernpa cabang yang cukup
dikemal antars lbin Cozysmp Jongke, Cazysiap Malioboro, Cussatap Pakuncen,
Mfﬁhﬂ:uluhm Cozvsiop Tittk Nol, serta unit dengan fasilitas kolam
renang pribadi. Fasilitas yang ditawarkan Cozvsiop Homestay mencakup ruang
tami, dapur, kamar mand dénpn [emanas air, kanﬁw rﬂ"mﬁ' televisi
dﬂm nkses Meglic, hingga mesin cuel dan ha]kunm ﬂcbmqh unit juga
dilengkap) dengan kolam renang dan ruang hiburan. Iltmhyum dan fasilitas
terscbi, Cozysiop menargetkan segmen pasar keluargs magpun kelompok besar
yang membutuhkan akomodasi nyaman dengan hargs yang kompetitif. Dalam
konteks pengelolaan properti, Cazysiop menawvarkan solusi bugi pemilik hunian
untuk mengkomersialisasikan mmmpﬁw.&m homestay. Layanan
ini mencakup manajemen upems:lm:lnl pemasaran, penataan interior, layanan
kebersihan, serta sistem reservasi dan pelayvanon tamuo, Hal ini memungkinkan
pemilik properti untuk mendapatkan keuntungan tanpa harus terlibat langsung
dalam pengelolaan sehari-han (Nada, 2025).

Cozystop Homestav hadir denpan konsep akomodasi modemn yang
mengutamakan kenyamanar, efisiensi, dan kemudahan akses, serta ditunjang oleh
fasilitas standar hotel, seperti kebersihan kamar, perlengkapan memadai, layanan



pemesanan digital, hingga keamanan bagi tamu. Konsep ini menjadikan Cozvstep
berbeda dar homestay konvensional yang umumnya bersifal tradisional atan
berbasis rumah warga. Selain dan sisi loyanan fisik, Cozysfop juga menampilkan
kesadaran tinggi terhadap pentingnya strategi  komunikasi visual dalam
membangun citra frand. Cozwstop telash mulai mengembangkan pendekatan
pemasaran berbasis digital melalui platform media sosial, website, dan media
audiovisual seperti video profil. Pendelatan mi mencermimnkan transformasi model
bisnis homestay yﬂ-"ﬁ‘.hl: hﬂ:)gm_mwm sistem reservasi monual atau
promosi dari st ke mukit, w Wi pada sistem komunikasi digital
yang :TWH pasar secara lebih fuas dan copat.

Dalam dunia bisnis yang kompetitif dan serba visual seperti saat ini,
kemampuan suatu entitas dalam menampilkan kunwhl k}rﬂu melalui media
ﬂﬂmml menjadi salah satu faktor penting dalam membangtn persepsi pnﬂnt'
konsumen. Oleh karena itu, Cozymiop Homeviay dapat dilihat sebagai represe
hnmﬁﬁfﬁmﬁn vang adaptif terhadap perkembangan industn pwh!hh@tu
' enjadi objek yang relevan untuk dikaji dari sudut pandang kemunikasi
ﬂhlﬂl m&n!m produksi video company profile.

Menurut Kusmayanti (2024), video company prefife adalah media
nliiﬁﬁhﬂml yang dibuat untuk menampilkan indentiles, visi, misi, dan keunggulan
suaiy parm.uhnap w;a.m mﬂnmh. dan komunikatif serta hen&u informasi

pen}ﬂmpﬂlll h&mﬂm ‘lﬂmﬂ dengan pﬂﬂfﬂm emosional dan naratif
untuk membangun kepercayaan pada audiens. hlm.ﬂnhandunn (2023}, dalam
pembustan video ¢ umpmqeyqﬂlrhm mmil&ikhnﬁ!h dan sinematografi yang

tinggi, agar viseal yang dlmnmﬂkan bisa manun_]ukan pesan  yang ingin
disampatkan. Video company profile umumnya mencakup logo, rogline, narasi
sejarah singkat, visi dan misi. layanan atau produk unggulan, serta pesan ulama
{Valentino & Hardiansyah, 2020}, Semuanya harus disusun dengan menarik baik
secara visual mavpun cerita dengan waktu vang singkal agar pesan vang ingin
disampaitkan diterima dengan baik oleh awdiens. Hal ini menjodikan proses
produksi, khususnya aspek visual, harus dilakukan dengan standar profesional,



yang hanya bisa dicapai dengan keterlibatan kameramen yang memahami teknik
sinematografi serta prinsip komunikasi visual.

Di balik kualitas visual video compamy profile yong professional dan
komunikatif, kamemmen merupakan seorang yang bertanggung jawab atas kerja
teknis dan artistik. Peran kameramen tidak hanyva fungsi teknis saja, melainkan juga
bagian penting dalam membentuk struktur naratif visual, estetika, dun suasa yang
akan di sampaiksn melalui visual. Mm;.lm.t Ihyhll dan Dianta (2023}, kameramen
memiliki tﬂnggungpw.lh unmkmhkm konsep kreatif dari naskah atau
storvhoard ke ﬂﬁtﬂ ht'_qtuh M yang sesuni dﬂgld kebutuhan naratif dan
estetika, Kaneramen. ml‘lthn}'l menjalankan kamera, wetup § juga berperan aktif
dalam menentukan sudut pengambilan gambar framera ahidle), komposisi
{framingd, pergerakan h]'ﬂi‘.‘l fcamera movement), Pmal?lﬂ {lighting}, dan
fokus gambar (focus settingi. Semua aspek ni Mmmmg dalam
nmm pesan secara efektil melalui bahasa wisual (Valentino &

Hardiansyah, 2020,
m kameramen mencakup figa tahap produksi Pada hhnp pra-

pm:luhﬂ'. kameramen terlibst dalsm surver lokasi, pemilihan pesalstan. dan
penyusunan konsep visual berdasarkan naskah dan stervbeard: Tahap produksi
n'm'qhk:m mii dari pengambilan gambar, di mu m mengatur
komposisy, pencahayaan, amgle, dan pergerakan .hmnm Aﬂﬂpuu pﬂda pasca-
produksi, kameramen berkontribusi dalam evaluasi hasil gambar dan memberi
masukan ﬂwm editor (Brihandono, 2023), Untuk . penguasaan teknik
sinematografl seperti fomg shot, high angle, dan panming menjadi penting dalam
menggambarkan fasilitas: dm m hqm !&dtrlmenwlumh Kameramen
tidak hanya dituntut ll'.I.En‘IIlIlEI keterampilan tekms tetapi juga kepekaan visual dan

kemampuan bekerja dalam tim (Mustopa & Irawan, 2023). Kameramen menjadi
jembatan antara ide kreatif dan hasil visual akhir yang akon diterima oleh audiens.

Video company profife yang diproduksi oleh Cozysiop Homestay
merupakan salah satu upays strategis dalam membangun citra positif dan
memperkenalkan identitas usaha kepada khalayak secara luas. Video im berfungsi
sebagai media presentasi visual vang menampilkan berbagni keunggulan homestay,



mulai dan fasilitas, lokasi, kenyamanan ruangan, hingga pelayanan yang diberikan.
Melalui  visualisasi vang lerstruktur dan estetis, video ini tidak hanya
menyampaikan informasi faktual, tetapi juga membangun suasana emosional dan
impresi visual yang mampu menarik perhatian calon wisatawan. Dalam konteks
pemasaran digital, keberadaan video compamy profite menjadi semakin penting
karena mampu meningkatkan kepercayaan konsumen serta memperkual posisi
hrand dalam persaingan industri akomodasi. Oleh karena itu, proses produksi video
mi—khususnya pgdﬁ.;qm!. teﬁ;@iﬁ mpm:h pmg&lmhllﬂn gambar memeriukan

Kameramen sehagai Muumma dalam mearﬂnngnn bahasa visual
menjadi salah satu unsur penting yang menentﬁh:tmnw pesan visual
diterjemuhkan dan diterima oleh audiens. Kajlmmhﬁp#mkm]n kamerzmen
dalam ﬂlﬂhksi video company prafile “Cozysiop Hbm menjadi relevan
untuk uﬂnﬁham bagaiming  elemen ieknis dalam ’p'utlniﬁ. nﬂmml
berkontribusi terhadap keberhasilan sebush media promosi dalam indostri

1.2 Manfast Penelitian
1.2.1 Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khizansh keilmuan
mmw munika: "&ﬂlﬂ khusum}iﬁfmiﬁﬁnwln-glaﬁ dan
peran kameramen ﬂlhmgmdukm madia promosi. Selain itu, hasil
]muﬁﬂm'l i flrgl dapat dijadikan referensi bagi kameramen dalam proses
produksi video company profile.

1.2.2 Manfaat Prakils

Penelitizn ini dapat menjadi bahan evaluasi dan rujukan bagi pam
kameramen, videografer, dan pelaku industri kreatif lainnya yang terlibat
dalam produksi video compamy profile. Terutama bagi pelaku usaha
homestay atau UMEM di sektor panwisata, hasil penelition ini dapat
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